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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Buah kawis merupakan salah satu jenis buah langka di Indonesia. Bentuknya bulat seperti buah melon, agak hijau kecoklatan dan berkerak kasar, kulit buah cukup keras kalau matang warnanya berubah menjadi coklat agak kehitaman. Orang jaman dahulu biasa menikmati buah ini dengan cara mengeruk daging buahnya kemudian dicampur dengan gula pasir. Meski terbilang buah langka tetapi di daerah Rembang dan sekitarnya masih terdapat pohon kawis yang cukup banyak. Akan tetapi di kota Rembang sendiri hanya terdapat produksi sirup kawista saja dan tidak ada variasi produksi yang lain. Oleh karena itu alangkah lebih baiknya jika ada variasi-variasi yang lain tetapi tetap menjaga aroma buah kawis.
Selain aromanya yang khas, kandungan dari buah kawis juga banyak. Kandungan dari buah kawis juga banyak. Kandungan dari buah kawis kira-kira sepertiga dari keseluruhan buah. Kandungan pectin buah segarnya adalah 3-5% setiap 100 gram bagian daging buah yang dapat dimakan mengandung : 744 gram air, 84 gram protein, 1,5 gram lemadalam berbagai nk, 7,5 gram karbohidrat, dan 5 gram abu. Dalam 100 gram bagian biji yang dapat dimakan terkandung : 4 gram air, 20 gram protein, 27 gram lemak, 35 gram karbohidrat, dan 5 gram abu. Daging buah yang kering mengandung 15% asam sitrat dan sejumlah kecil asam-asam, kalium, kalsium, dan besi.
Buah kawista yang matang memperlihatkan manfaat obat untuk menurunkan panas, pengelat, dan bersifat tenikum, dan digunakan sebagai obat sakit perut. Di Indo-Cina duri dan kulit batang kawis dijumpai ramuan obattradisional untuk mengobati haid yang berlebihan, gangguan hati, gigitan dan sengatan binatang, dan untuk mengobati mual-mual. Kayu kawis digunakan untuk bangunan rumah, tiang, dan perabotan pertanian. Getah yang dikumpulkan dari kulit kayunya memiliki manfaat obat, dan digunakan sebagai gom arab.
Dengan variasi lain yaitu dibuat selai. Selai yang ada d pasaran kebanyak rasa strawbery, nanas, coklat, anggur, dan lain-lain dengan adanya varian baru rasa kawis, akan membuat masyarakat penasaran. Sehingga menumbuhkan keinginan untuk membeli dan mencobanya. Mengingat banyaknya masyarakat yang menggemari roti dengan selai.

2. Luaran
Luaran yang diharapkan dari program ini adalah :
a. Terciptanya inovasi baru dari buah kawis
b. Membuka lapangan kerja baru yaitu produksi selai kawis
c. Terciptanya peluang wirausaha baru

3. Manfaat
Manfaat dari program kreativitas ini adalah : 
a. Meningkatkan kreativitas penginovasian buah kawis
b. Dengan adanya inovasi baru masyarakat yang dulunya tidak suka buah kawis dengan cara dimakan langsung, masyarakat dapat menikmati dalam bentuk selai
c. Meningkatkan pendapatan masyarakat.









BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

1. Analisis Produk
Produk yang akan dihasilkan dalam usaha ini adalah selai kawis untuk menambah nilai rasa pada roti. Selain itu selai merupakan produk baru dari buah kawista yang belum pernah ada dipasaran. Dengan inovasi terbaru ini akan memudahkan masyarakat untuk mengonsumsi buah kawis dalam bentuk yang berbeda dan lebih menarik. Buah kawis jika dimakan langsung tidak akan bertahan lama sedangkan jika dibuat selai dapat bertahan lama.
Karakteristik dari selai kawis ini adalah produk lebih menarik dan juga teksturnya lebih lembut dari buah aslinya karena buah kawis asli cara makannya sangat susah, cara memakannya juga harus diberi gula. Selain itu ada biji-bijinya tidak bisa dikunyah  sehingga harus dibuang. 

2. Prospek    
Usaha penciptaan produk baru melalui inovasi selai kawis merupakan usaha produktif yang saat ini dapat menjadi peluang bagi para usaha baru sebagai ajang peningkatan mutu terhadap produk yang mereka hasilkan. Pada umumnya pemanfaatan buah kawis hanya diolah sebagai sirup. Saat ini kita hanya mengenal sirup kawista saja dan tidak ada inovasi-inovasi yang lain.

3. Keunggulan
Keunggulan dari produk ini adalah :
a. Buah kawis yang dibuat selai dapat disimpan hingga beberapa minggu. Jika buah kawis asli setelah dipetik hanya bertahan beberapa hari sedangkan jika dibuat selai dapat bertahan lama.
b. Warna dan teksturnya lebih menarik dari buah aslinya
c. Harga terjangkau
d. Untuk mendapatkan bahan-bahan ini kita tidak bersusah payah karena bahannya banyak tersedia di lingkungan Rembang.
e. produk yang dihasilakan ini berbeda dengan produk buah kawis yang lain yang sudah ada pada umumnya yaitu sirup kawista

























BAB III
METODE PELAKSANAAN TEKNIK PRODUKSI 
DAN PEMASARAN

1. Metode Pelaksanaan
Metode yang digunakan dalam program kewirausahaan ini adalah sebagai berikut:
a. Persiapan 
1) Persiapan Alat dan Bahan 
Adapun alat yang digunakan antara lain:
a) Palu
b) Sendok 
c) Blender
d) Wajan Besar
e) Sendok sayur
f) Toples
g) Kompor

2) Adapun bahan yang digunakan antara lain:
a) Buah Kawis
b) Gula
c) Air

b. Pelaksanaan 
Cara pembuatan bunga dari plastik bekas ini antara lain sebagai berikut:
1) Persiapan Bahan
· Pertama buah kawis dipalu agar buah terbelah menjadi dua.
· Setelah itu isi  buah dikeruk menggunakan sendok.
· Siapkan Gula secukupnya
· Siapkan air secukupnya
2) Pengolahan Bahan
· Pertama buah kawis diblender dengan ditambah air secukupnya.
· Setelah diblender masukkan buah kawis dan gula secukupnya kedalam panci.
· Masak adonan tersebut kurang lebih 30 menit.
· Angkat dan biarkan dingin terlebih dahulu.
· Setelah dingin sajikan selai kedalam toples, kemudian simpanlah kedalam almari es.
3) Pemasaran
Saran pemasaran
· Lingkungan UNNES
· Toko-toko
· Warung-warung dekat UNNES
· Di pusat oleh-oleh daerah Rembang dan sekitarnya.














BAB IV
BIAYA DAN JADWAL

1. PERINCIAN BIAYA
a. Biaya Produksi
	No
	Nama Barang
	Harga Satuan
	Jumlah
	Harga Total

	1
	Buah Kawis
	Rp 4000
	100
	Rp 400.000

	2
	Gula
	Rp 12.000
	50 kg
	Rp 600.000

	3
	Toples kecil
	Rp 5000
	200
	Rp 100.000

	
	
	
	
	




b. Biaya Alat Produksi
	No
	Nama Barang
	Harga Satuan
	Jumlah
	Harga Total

	1
	Blender
	Rp 350.000
	2
	Rp  700.000

	2
	Kompor
	Rp 400.000
	2
	Rp  400.000

	
	Sendok 
	Rp   20.000
	1
	Rp    20.000

	
	Sendok sayur
	Rp   15.000
	1
	Rp    15.000

	
	Palu
	Rp   75.000
	3
	Rp  225.000

	
	Wajan besar
	Rp   75.000
	2
	Rp  150.000

	
	Alat penggorengan
	Rp   10.000
	2
	Rp    20.000

	
	Print Warna
	Rp 700.000
	1
	Rp  700.000

	Jumlah
	Rp 1.530.000





c. Biaya Operasional Perbulan yang diperlukan
	No
	Nama Barang
	Harga Satuan
	Jumlah
	Harga Total

	1
	Kertas Foto
	Rp 250.000
	1 pack
	Rp 250.000

	2
	Tinta
	Rp 50.000
	5 kg
	Rp 250.000

	3
	Listrik
	
	
	Rp 100.000

	4
	Gas
	Rp 80.000
	1
	Rp 800.000

	5
	Gaji karyawan
	
	4
	Rp 1.600.000

	
	Rp 3.000.000



d. Biaya Non Operasional
	No
	Nama Barang
	Harga Satuan
	Jumlah
	Harga Total

	1
	Transportasi
	Rp 250.000
	1 pack
	Rp  200.000

	2
	Iklan
	
	
	Rp 200.000

	3
	Gaji karyawan
	
	4
	Rp 1.600.000

	
	
	
	
	Rp 2.000.000



e. Total Biaya
	No
	Keterangan
	Total

	1
	Biaya Produksi
	Rp 100.000

	
	Biaya Alat Produksi
	Rp 1.530.000

	
	Biaya Operasional Perbulan yang diperlukan
	Rp 3.000.000

	
	Biaya Non Operasional
	Rp 2.000.000

	
	Total Biaya
	Rp 6.630.000





f. Jadwal Kegiatan
	Kegiatan
	Minggu

	
	I
	II
	III
	IV

	1. Persiapan program
	
	
	
	

	a. Persiapan bahan
	X
	
	
	

	b. Persiapan alat
	X
	
	
	

	c. Persiapan tempat
	X
	
	
	

	2. Pelaksanaan program
	
	
	
	

	a. Produksi
	
	X
	X
	X

	b. Promosi
	
	X
	
	

	c. Penjualan 
	
	X
	X
	X

	d. Kerja sama dengan pihak lain
	
	
	
	

	3. Evaluasi 
	
	
	
	

	4. Penyusunan laporan 
	
	
	
	


 
Tim Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan akan melakukan beberapa kegiatan pasca pelaksanaan program, sebagai rasa tanggung jawab kami dari kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan  ini. Penghitungan hasil dan pemantauan terjadwal akan kami lakukan meskipun masa Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan telah usai (3 bulan).
Harapan kami setelah Program Kreativitas Mahasiswa
Kewirausahaan selesai, prospek bisnis kerajinan tangan  yang dibuat dengan memanfaatkan plastik dan botol bekas ini dapat meningkatkan  taraf hidup individu atau kelompok sebagai peluang usaha yang menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan.
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